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 ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH NILAI EKSPOR EKONOMI KREATIF TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM 
( Studi Pada Provinsi Lampung Periode 2008-2017) 
Ekspor merupakan faktor penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah. Dengan adanya ekspor maka pemerintah akan mendapatkan devisa. 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu wilayah 
secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi juga merupakan peningkatan output yang dihasilkan suatu 
daerah secara berkala, dari waktu ke waktu, memperbaiki keadaan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat diwujudkan dalam kenaikan pendapatan nasional. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah nilai ekspor ekonomi 
kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada Provinsi Lampung periode 
2008-2017? Penelitian ini untuk mengetahui nilai ekspor ekraf terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung periode 2008-2017. Pendekatan penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi 
dalam penelitian ini menggunakan metode time series yaitu merupakan publikasi 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Sampel menggunakan sampel 
sepuluh (10) tahun terakhir yaitu tahun 2008-2017. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling yaitu  teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. 
Hasil uji dalam penelitian ini bahwa ekspor ekonomi kreatif (X1) memperoleh 
nilai t-statistik 0,0289 (<5%) maka variabel Ekspor Ekonomi Kreatif (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal 
tersebut bahwa nilai ekspor ekonomi kreatif secara parsial berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekspor dapat 
membantu negara atau daerah dalam memperoleh keuntungan dari skala ekonomi 
daerah yang dimiliki. Jadi ekspor sangat berperan penting dalam suatu negara. 
Artinya bahwa jika ekspor mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi akan 
naik, sebaliknya jika ekspor mengalami penurunan maka pertumbuhan ekonomi juga 
menurun. Dalam perspektif Islam menyatakan bahwa perdagangan internasional 
boleh dilakukan karena merupakan bagian dari muamalah. Dalam ekonomi kreatif 
pemahaman produksi perspektif Islam yaitu, usaha dalam pengembangan faktor-
faktor sumber yang diperbolehkan secara syariah dan melipatgandakan pendapatan 
dengan tujuan kesejahteraan masyarakat baik di dunia maupun di akhirat 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
menghindari salah penafsiran oleh para pembaca. Maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini. Adapun skripsi ini berjudul “Analisis Pengaruh Nilai Ekspor 
Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau Dari Perspektif 
Ekonomi Islam”. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Di 
samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas. Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari 
istilah-istilah yang ada di dalam judul di atas sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah suatu keadaan di mana ada hubungan timbal balik atau 




2. Ekspor adalah aktivitas penjualan atas barang buatan perusahaan atau institusi 
pemerintah di dalam negeri ke luar negeri untuk memperoleh keuntungan. 
                                                     
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 1045. 
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Dalam undang-undang kepabeanan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 
barang keluar daerah pabean sesuai dengan undang-undang.
2
 
3. Nilai ekspor adalah nilai berupa uang, termasuk semua biaya yang diminta 
atau seharusnya diminta oleh eksportir.
3
 
4. Ekonomi kreatif (ekraf) adalah kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, 
keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya 




5. Pertumbuhan ekonomi menurut Boediono adalah pertambahan pendapatan 
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu 
kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi.
5
 
6. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memandang, meninjau, meneliti dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-
permasalahan ekonomi Islam dengan cara islami.
6
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah di atas bahwa, kesimpulan atau maksud judul 
dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh dari nilai ekspor ekonomi kreatif 
                                                     
2
 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1995 tentang Kepabeanan. 
3
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1994 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1983 Tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang Dan Jasa Dan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah. 
4
 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 Tentang Pengembangan 
Ekonomi Kreatif 
5
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional (Jakarta: Bumi Aksara) h. 46. 
6
 Munrokhim Minsanan, et.al. Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 19. 
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terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan syariat Islam dan berdasarkan studi pada 
Provinsi Lampung tahun 2008-2017. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi ekspor sektor ekonomi 
kreatif bagi pertumbuhan ekonomi khususnya di Provinsi Lampung. Karena 
Pada era industri keempat atau yang disebut juga era ekonomi kreatif, 
Indonesia memiliki peluang ekspor yang lebih besar. Penduduk Indonesia 
yang besar, merupakan aset yang dapat dimanfaatkan untuk ekspor yang lebih 
berkelanjutan. Peluang ekspor pun semakin terbuka dengan di tanda-
tanganinya berbagai perjanjian perdagangan bebas. Untuk itu peneliti tertarik 
mengkaji serta meneliti bagaimana pengaruh ekspor ekonomi kreatif, apakah 
berdampak positif atau negatif dan bagaimana pula hubungan perspektif 
ekonomi Islam. 
2. Secara Subjektif 
Peneliti optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan serta di dukung oleh 
tersedianya bahan-bahan dan literatur yang dibutuhkan. Di samping itu, 
4 
 
penelitian yang peneliti lakukan ada hubungan dengan ilmu yang peneliti 
pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 
C. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi dalam pandangan yang luas adalah sebagai suatu 
proses yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap 
masyarakat, institusi nasional, di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketimpangan distribusi pendapatan serta pengentasan 
kemiskinan. Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah pertumbuhan 
ekonomi. Indikator ini pada dasarnya mengukur kemampuan suatu negara untuk 
memperbesar output-nya dalam laju yang lebih cepat daripada tingkat 
pertumbuhan penduduknya. Keberhasilan suatu daerah pastilah terukur dari 
PDRB maupun laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tersebut. Di samping itu 
analisis pertumbuhan ekonomi juga dapat menjelaskan bahwa hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan antar daerah dan mengapa hal tersebut 
bisa terjadi. Pertumbuhan ekonomi menurut Boediono adalah pertambahan 
pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu 
kenaikan seluruh nilai tambah  (added value) yang terjadi.
7
 
Dari tahun 2014 hingga 2017 pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung 
melamban beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena transisi 
pemerintahan yang mengganggu kinerja penyerapan belanja di awal tahun 2015. 
                                                     
7
 Robinson Tarigan. Op. Cit. h. 46 
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Namun dinamika perekonomian pada tahun 2017 menunjukkan pemulihan 
ekonomi yang berlanjut sebesar 5,07% lebih baik dari pencapaian pada tahun 
2016 sebesar 5,03%. 
Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah strategis di Pulau 
Sumatera, karena Provinsi Lampung merupakan pintu gerbang Pulau Sumatera 
dan Pulau Jawa dan sekaligus sebagai jalur distribusi barang dan jasa. Selain itu 
Provinsi Lampung memiliki 15 kabupaten/kota tersebar dengan kondisi geografis 
yang berbeda dan potensi ekonomi yang berbeda. Lampung memiliki peluang 
yang besar menjadi pusat perdagangan antar pulau. Akan tetapi pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Lampung cenderung masih rendah di antara daerah Pulau 
Sumatera lainnya, hal tersebut bisa dilihat dari data BPS Sensus Ekonomi lima 
tahun terakhir. 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera 2013-2017 
Dalam Persen (%) 
Provinsi 2013 2014 2015 2016 2017 
Aceh 2,61 1,55 -0,73 3,30 4,19 
Sumatera Utara 6,07 5,23 5,10 5,18 5,12 
Sumatera Barat 6,08 5,88 5,53 5,27 5,29 
Riau 2,48 2,71 0,22 2,23 2,71 
Jambi 6,84 7,36 4,21 4,37 4,64 
Sumatera Selatan 5,31 4,79 4,42 5,04 5,51 
Bengkulu 6,07 5,48 5,13 5,29 4,99 
Lampung 5,77 5,08 5,13 5,15 5,17 
Kep. Bangka Belitung 5,20 4,67 4,08 4,11 4,51 
Kep. Riau 7,21 6,60 6,02 5,02 2,01 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Pada tahun 2017 Provinsi Lampung pertumbuhan ekonominya sebesar 5, 
17 dan cenderung fluktuatif dalam 5 tahun terakhir. Hal tersebut masih rendah 
dibandingkan dengan Provinsi Bengkulu sebesar 5, 30 yang letaknya dekat 
dengan Lampung dan tidak berdekatan dengan Selat Sunda. Dengan hal tersebut, 
sangat disayangkan karena Provinsi Lampung yang merupakan notabene 
merupakan pintu masuk dan keluarnya barang dan jasa antar pulau. 
Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan perusahaan-
perusahaan di dalam negeri. Faktor terpenting yang menentukan ekspor adalah 
kemampuan dari Negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang dapat 
bersaing dalam pasaran luar negeri. Ekspor akan secara langsung mempengaruhi 
pendapatan nasional. Akan tetapi, hubungan yang sebaliknya tidak selalu berlaku, 
yaitu kenaikan pendapatan nasional belum tentu menaikkan ekspor oleh karena 
pendapatan nasional dapat mengalami kenaikan sebagai akibat dari kenaikan 
pengeluaran rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah dan 
penggantian barang impor dengan barang buatan dalam negeri. Indonesia 
merupakan yang sudah sejak lama melakukan perdagangan internasional. Menuju 
perdagangan bebas, Indonesia dituntut untuk meningkatkan ekspor baik dari segi 
jumlah, jenis atau jasa terutama ekspor non migas. 
Industri kreatif didefinisikan oleh Konferensi PBB tentang Perdagangan 
dan Pembangunan (UNCTAD), sebagai "siklus penciptaan, produksi dan 
distribusi barang dan jasa yang menggunakan kreativitas dan modal intelektual 
sebagai input utama." Mereka terdiri dari seperangkat pengetahuan berbasis 
7 
 
kegiatan yang menghasilkan kekayaan intelektual atau artistik yang berwujud dan 
tidak berwujud, konten kreatif dan nilai ekonomi.
8
 
Menurut Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009, ekonomi kreatif (ekraf) 
adalah kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat 
individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai 
ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia. Ekonomi 
kreatif merupakan sebuah konsep yang menempatkan kreativitas dan pengetahuan 
sebagai aset utama dalam menggerakkan ekonomi, sehingga pertumbuhan 
ekonomi suatu negara diharapkan tidak lagi hanya mengandalkan sumber daya 
alam sebagai aset utama. 
Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang menjadi harapan baru 
bagi perekonomian Indonesia. Berbeda dengan sektor lain yang sangat tergantung 
pada eksplorasi sumber daya alam, kekuatan ekonomi kreatif lebih bertumpu 
kepada keunggulan sumber daya manusia. Karya seni, arsitektur, buku, inovasi 
teknologi, dan animasi, berasal dari ide-ide kreatif pemikiran manusia. 
Menurut John Howkins dalam sebuah wawancara oleh Donna Ghelfi dari 
World Intellectual Property Organization (WIPO) di tahun 2005, bahwa kegiatan 
ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal 
                                                     
8
 UNCTAD, Creative Economy Report 2008: The challenge of assessing the creative 
economy towards informed policy-making (Geneva: United Nation, 2008), h. 4 
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Kegiatan ekonomi kreatif dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 72 Tahun 2015, mencakup 16 subsektor. Subsektor-subsektor tersebut 
adalah: arsitektur; desain interior; desain komunikasi visual; desain produk; film, 
animasi dan video; fotografi; kriya; kuliner; musik; fashion; aplikasi dan Games 
developer; penerbitan; periklanan; televisi dan radio; seni pertunjukan; dan seni 
rupa. 
Menurut Sjafrizal, Inovasi (kreativitas) berkaitan langsung dengan 
kegiatan ekonomi daripada penemuan baru. Inovasi pada dasarnya adalah 
penerapan ilmu pengetahuan untuk dapat menghasilkan produk baru yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tidak hanya inovasi yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi, kemampuan untuk meniru dan memperbaiki produk lain 




Nilai ekspor Indonesia tahun 2010 secara total mencapai US$157,78 
miliar. Selanjutnya pada tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 28,98 persen 
menjadi US$203,50 miliar. Selama tahun 2012 sampai 2016, nilai ekspor 
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Indonesia cenderung terus mengalami penurunan. Namun sebaliknya ekspor 
komoditas ekraf Indonesia cenderung terus mengalami peningkatan. 
 
Gambar 1.1 
Perbandingan Ekspor Total dan  
Ekspor Ekraf di Indonesia 
 
 Sumber: Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) 
Tahun 2010 nilai ekspor ekraf hanya sebesar US$13,51 miliar, terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga mencapai US$19,99 miliar 
pada tahun 2016. Jika nilai ekspor ekraf Indonesia terus meningkat maka lambat 
laun ekspor Indonesia secara total tentu juga akan meningkat. Sehingga tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa ekspor ekraf Indonesia di masa yang akan datang 
merupakan salah satu potensi besar yang bisa diharapkan mampu mendorong 
kembali peningkatan ekspor Indonesia secara keseluruhan. 
Menurut Gianluca Orefice dan Gianluca Santoni menganalisis 19 negara-
negara Organisasi untuk Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) bahwa, 
selama periode 1990-2010 menemukan efek positif yang kuat dari keragaman asal 
barang  pada ekspor ekonomi kreatif. Kontribusi terbesar dalam industri barang 
10 
 
ekonomi kreatif  berasal dari keragaman tempat kelahiran imigran yang 
terampil.
11
 Hal ini tidak jauh berbeda dengan Provinsi Lampung yang 
penduduknya terdiri dari macam-macam suku yang seharusnya menjadi potensi 
ekonomi kreatif. 
Menurut teori Schumpeter, proses perdagangan internasional yang 
dilakukan oleh pengusaha ikut berperan dalam mewujudkan pertumbuhan 




Sering tingkat industrialisasi yang rendah, negara-negara berkembang 
cenderung sangat bergantung pada ekspor barang primer. Dalam tingkat tertentu, 
kebanyakan negara berkembang mulai beralih dari ekspor hasil pertanian dan 
pertambangan. Beberapa negara berpendapatan menengah berpacu dengan cepat 
untuk menyusul negara imaji dalam upaya memperbesar pangsa ekspor barang-




Peluang industri kreatif baik di dalam maupun di luar negeri sangatlah 
besar. Pasar untuk industri kreatif masih sangat terbuka lebar dan memiliki 
kecenderungan meningkat. Menurut Teori Hierarki kebutuhan Maslow 
menyatakan bahwa di saat manusia telah berhasil melampaui tingkat kebutuhan 
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dasarnya seperti kebutuhan fisik, serta asas kebutuhan atas keamanan, maka 
manusia akan berusaha mencari kebutuhannya pada tingkatan lebih lanjut, yaitu 
kebutuhan bersosialisasi (social needs), rasa percaya diri (esteem needs) dan 




Masyarakat di zaman sekarang lebih tertarik apabila nilai kebudayaan 
tersebut mendapat sentuhan fisik yang lebih modern lebih populer misalnya dari 
desainer, arsitek, komposer musik, dan koreografer dan lain-lain. Usaha-usaha 
pemanfaatan kearifan serta warisan budaya ini perlu perhatian dan kerja sama 
antara pemerintah dengan pelaku-pelaku industri kreatif, sehingga budaya 




Dalam pandangan Islam bahwa perdagangan internasional atau muamalah 
adalah boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Praktik perdagangan 
internasional yang berjalan pada saat ini pada umumnya tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Menurut Siddiqi, tujuan dari perdagangan 
internasional antara lain: 
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1. Menjaga dan mendukung kepentingan ekonomi masyarakatnya sendiri dengan 
memprioritaskan pemenuhan kebutuhan. 
2. Memastikan keadilan dan pemerataan transaksi ekonomi yang sesuai dengan 
aturan Syariah. 
3. Menguatkan umat dan melayani tujuan komunitas Islam untuk bekerja sama 
untuk mencapai kesejahteraan di tingkat global.
16
 
Dari tujuan tersebut, maka masing-masing negara mampu berperan dalam 
perbaikan ekonomi dunia dari kemiskinan atau membantu negara berkembang 
lain dalam pemenuhan kebutuhan melalui perdagangan internasional. Dalam 
ekonomi kreatif sendiri, kegiatan tersebut seharusnya menggunakan prinsip 
ekonomi Islam yakni adanya sikap jujur, tidak merusak lingkungan dan 
memberikan upah untuk pekerjanya sehingga dapat membantu meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Ekspor Ekonomi 
Kreatif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Tinjau Dari Perspektif 
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D. Batasan Masalah 
Agar memudahkan dan menyederhanakan penelitian ini dan mencapai 
sasaran yang diinginkan dengan tepat, serta tidak meluasnya pembahasan. Maka 
penelitian ini menitik-beratkan pada: 
1. Nilai ekspor ekonomi kreatif yang dimaksud di sini adalah nilai ekspor 
ekonomi kreatif yang berasal dari tiga subsektor ekraf yaitu: fashion, kuliner 
dan kriya pada tahun 2008-2017. 
2. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung pada tahun 2008-2017. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah nilai ekspor ekonomi kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi pada Provinsi Lampung? 
2. Bagaimana menurut perspektif Islam dari pengaruh nilai ekspor ekonomi 
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 




a. Untuk mengetahui pengaruh nilai ekspor ekonomi kreatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 
b. Untuk mengetahui pandangan perspektif ekonomi Islam dari nilai ekspor 
ekonomi kreatif dan pertumbuhan ekonomi. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Secara Teoritis 
Untuk digunakan sebagai literatur atau referensi dan menambah 
wawasan ilmu peneliti serta peneliti lainnya mengenai teori yang berkaitan 
dengan pengaruh ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Lampung. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti 
Untuk memperluas dan melatih kemampuan dalam bidang 
penelitian dan menerapkan teori yang peneliti dapatkan selama 
berkuliah. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh peneliti-
peneliti selanjutnya sebagai referensi untuk penelitian yang berkaitan 





A. Perdagangan Internasional 
1. Pengertian Perdagangan Internasional 
Suatu negara tidak mungkin bisa memenuhi kebutuhannya sendiri 
karena mempunyai sumber daya alam yang berbeda dan beberapa faktor 
lainnya. Ada negara yang kelebihan suatu barang lalu menjualnya ke negara 
lain, dan negara yang kekurangan dapat membelinya. Maka dari itu suatu 
negara perlu melakukan kegiatan perdagangan internasional. 
Menurut Setiawan dan Lestari, perdagangan internasional adalah 
perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 
negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud dapat 
berupa antar perseorangan (individu dengan individu), antara individu dengan 




Menurut Ekananda, perdagangan internasional dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara 
dengan negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk negara yang 
dimaksud adalah merupakan individu dengan individu, antara individu dengan
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 Heri Setiawan dan Sari Lestari Zainal Ridho, Perdagangan Internasional (Yogyakarta: 
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pemerintah suatu negara atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah 
negara lain. Pada berbagai negara, perdagangan internasional menjadi salah 
satu faktor utama untuk meningkatkan Gross Domestic Bruto (GDP).
18
 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2014 
Tentang Perdagangan, perdagangan internasional atau perdagangan luar 
negeri adalah perdagangan yang mencakup kegiatan ekspor atau impor atas 
barang dan atau perdagangan jasa
19
 yang melampaui batas wilayah negara.
20
 
Jadi, perdagangan internasional adalah aktivitas perdagangan suatu 
negara ke negara lain dalam jual beli barang ataupun jasa dengan melalui 
kesepakatan antar negara untuk memperoleh keuntungan atau memenuhi 
kebutuhan barang atau jasa di negara tersebut. 
Salah satu tujuan perdagangan internasional adalah untuk 
meningkatkan GDP (Gross Domestic Product) atau total nilai produksi barang 
dan jasa di dalam suatu negara selama satu tahun.
21
 Dampaknya dari 
perdagangan internasional ini adalah mendorong kegiatan industrialisasi, 
transportasi, berdirinya perusahaan multinasional dan lain-lain. 
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a. Pengertian ekspor 
Menurut Sukirno, ekspor diartikan sebagai pengiriman dan 
penjualan barang-barang buatan dalam negeri ke negara-negara lain. 
Pengiriman ini akan menimbulkan aliran pengeluaran yang masuk ke 
sektor perusahaan. Dengan demikian, pengeluaran agregat akan meningkat 
sebagai akibat dari kegiatan mengekspor barang dan jasa dan pada 




Menurut Undang-Undang, ekspor adalah aktivitas penjualan atas 
barang buatan perusahaan atau institusi pemerintah di dalam negeri ke luar 
negeri untuk memperoleh keuntungan. Dalam undang-undang 
kepabeanan
23
 ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang keluar daerah 
pabean sesuai dengan undang-undang.
24
 
Menurut Marolop, ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah 
pabeanan Indonesia untuk dikirim ke luar negeri dengan mengikuti 
ketentuan yang berlaku terutama mengenai peraturan kepabeanan.
25
 
Menurut Amir, ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditas yang 
kita miliki kepada bangsa lain atau negara asing, dengan mengharapkan 
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Jadi, secara garis besar bahwa ekspor adalah suatu aktivitas yang 
kegiatannya melakukan pengiriman barang atau komoditas dalam negeri 
untuk dijual ke luar negeri dengan harapan memperoleh keuntungan 
dengan mengikuti ketentuan yang berlaku (sesuai daerah kepabeanan). 
Dengan adanya aktivitas ekspor, pemerintah memperoleh 
pendapatan berupa devisa. Semakin banyak aktivitas ekspor, semakin 
banyak devisa yang diperoleh negara. Selain itu, dengan adanya kegiatan 
ekspor negara akan menambah kesempatan kerja. Maksudnya, bila negara 
pengekspor mampu menambah jumlah produksi untuk konsumsi luar 
negeri. Maka, dengan kenaikan jumlah produksi tersebut akan menambah 
kesempatan kerja. 
Umumnya, barang-barang yang diekspor oleh Indonesia terdiri atas 
dua macam, yaitu minyak bumi dan gas alam (migas) dan selain minyak 
bumi dan gas (nonmigas). Barang-barang yang termasuk migas di 
antaranya minyak tanah, bensin, solar, dan elpiji. Adapun barang-barang 
yang termasuk nonmigas sebagai berikut: 
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1) Hasil industri, contohnya kayu lapis, konfeksi, kelapa sawit, peralatan 
kantor, bahan-bahan kimia, pupuk dan kertas. 
2) Hasil pertanian dan perkebunan, contohnya gula, kelapa, karet, kopi, 
dan kopra. 
3) Hasil laut dan danau, contohnya ikan, udang dan kerang. 
4) Hasil tambang nonmigas, contohnya bijih emas, bijih nekel, biji 
tembaga dan batubara. 
b. Nilai ekspor 
Ekspor barang dapat dinilai menurut harga Free On Board, 
perhitungan ekspor barang dilakukan dengan mengalikan nilai barang 
(sesuai PEB) dengan kurs transaksi beli rata-rata tertimbang. FOB berarti 
bahwa penjual (eksportir) melakukan pengiriman barang sampai pada 
pelabuhan yang disebut, hal ini berarti pembeli wajib memikul semua 
biaya dan risiko kehilangan atau kerusakan barang mulai dari titik itu.
27
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan ekspor 
suatu negara. Beberapa faktor tersebut ada yang berasal dari dalam negeri 
maupun luar negeri, di antaranya: 
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1) Kebijakan pemerintah di bidang luar negeri. Jika pemerintah 
memberikan kemudahan kepada eksportir, eksportir terdorong untuk 
meningkatkan ekspor. Beberapa kemudahan tersebut di antaranya 
adalah penyederhanaan prosedur ekspor, pemberian fasilitas produksi 
barang-barang ekspor, penghapusan berbagai biaya ekspor, dan 
penyediaan sarana ekspor. 
2) Keadaan pasar luar negeri. Kekuatan permintaan dan penawaran dari 
berbagai negara dapat mempengaruhi harga di pasar dunia. Jika 
jumlah barang yang diminta di pasar dunia lebih sedikit daripada 
jumlah barang yang ditawarkan, maka harga cenderung turun. 
Keadaan ini akan mendorong para eksportir untuk menurunkan 
ekspornya. 
3) Kelincahan eksportir untuk memanfaatkan peluang pasar. Eksportir 
harus pandai mencari dan memanfaatkan peluang pasar. Dengan 
begitu, mereka diharapkan dapat memperoleh wilayah pemasaran yang 
luas. Para eksportir harus ahli di bidang strategi pemasaran.
28
 
3. Teori-Teori Klasik dan Modern Perdagangan Internasional Secara 
Konvensional 
a. Teori Merkantilisme 
Merkantilisme adalah teori ekonomi yang menyatakan bahwa 
kesejahteraan dan kekayaan suatu negara hanya ditentukan oleh 
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banyaknya aset atau modal yang disimpan oleh negara yang bersangkutan. 
Secara tidak langsung teori ini menyatakan bahwa besarnya volume 
perdagangan global memegang peranan sangat penting.  
Merkantilisme merupakan paham yang menganggap bahwa 
penimbunan uang, atau logam yang akan ditempa menjadi uang emas 
atau perak haruslah dijadikan tujuan utama kebijakan nasional. Menurut 
kaum merkantilis, untuk mengembangkan ekonomi nasional dan 
pembangunan ekonomi, jumlah ekspor harus lebih besar dari jumlah 
impor. Setiap negara harus melakukan kebijakan yaitu: 
1) Pemupukan logam mulia 




b. Teori Keuntungan Mutlak (Absolute Advantage)  
Teori Absolute Advantage atau Teori keunggulan mutlak adalah 
teori yang dikemukakan oleh Adam Smith dalam bukunya The Wealth of 
Nations. Adam Smith menganjurkan bahwa perdagangan bebas sebagai 
kebijakan yang mampu mendorong kemakmuran suatu negara. 
Menurutnya, perdagangan bebas, setiap negara dapat menspesialisasikan 
diri dalam produksi komoditas yang memiliki keunggulan mutlak/absolut 
dan mengimpor komoditi yang memperoleh kerugian mutlak. Setiap 
negara lebih baik berspesialisasi dalam komoditi-komoditi di mana ia 
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mempunyai keunggulan yang absolut dan mengimpor saja komoditi-
komoditi lainnya. 
Adam Smith berpendapat, suatu negara setidaknya mengurangi 
intervensi dalam perekonomian agar lebih efisien dan negara yang 
memiliki keunggulan absolut daripada negara lain dalam memproduksi 
komoditi lainnya, maka kedua negara tersebut dapat memperoleh 
keuntungan dengan cara melakukan spesialisasi dalam memproduksi 
suatu komoditi. Berarti negara yang memiliki keunggulan absolut, akan 
menukarkannya komoditi lain yang memiliki kerugian absolut.
30
 
 Dengan kegiatan tersebut menurut Smith, sumber daya di kedua 
negara ini dapat digunakan dalam cara yang paling efisien dan 
peningkatan produksi komoditi akan terjadi. Smith yakin seluruh negara 
akan menikmati keuntungan dengan adanya perdagangan internasional. 
c. Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage) 
Teori Comparative Advantage (Keunggulan Komparatif) 
dikemukakan oleh David Ricardo pada tahun  1817. Berbeda dengan teori 
keunggulan absolut, teori ini berpendapat bahwa perdagangan 
internasional dapat terjadi walaupun suatu negara tidak memiliki 
keunggulan absolut, asalkan harga komparatif di kedua negara berbeda. 
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David Ricardo mendasarkan hukum keunggulan komparatifnya pada 
beberapa asumsi yaitu: 
1) Hanya terdapat dua negara (bilateral) dan dua komoditi. 
2) Terdapat perdagangan bebas (free trade). 
3) Adanya mobilitas tenaga kerja yang sempurna (perfect mobility), biaya 
produksi konstan, tidak ada biaya transportasi. 
4) Teknologi tetap 
5) Menggunakan terapan teori nilai tenaga kerja.31 
Secara garis besar teori ini menyatakan, nilai suatu barang 
ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan untuk 
memproduksi barang tersebut. Negara akan memproduksi suatu barang 
yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan negara akan mengimpor 
barang yang kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos yang besar. 
d. Teori Permintaan Timbal balik (Reciprocal Demand) 
Teori Permintaan Timbal Balik (Reciprocal Demand) merupakan 
kelanjutan Teori Keunggulan Komparatif dari David Ricardo. John Stuart 
Mill menyatakan, selama ada perbedaan dalam rasio produksi konsumsi 
antara kedua negara, maka manfaat dari perdagangan selalu bisa 
dilaksanakan di kedua negara tersebut. 
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Sebuah negara akan mendapatkan manfaat seandainya jumlah jam 
kerja yang dibutuhkan untuk menciptakan semua barang-barang 
ekspornya lebih kecil dibanding jumlah jam kerja yang dibutuhkan 
seandainya seluruh barang impor diproduksi sendiri. Tujuan Teori Timbal 
balik adalah menyeimbangkan antara penawaran dengan permintaannya, 
karena penawaran dan permintaan barang menentukan besarnya barang 
yang akan diekspor dan barang yang diimpor.
32
 
e. Teori Heckscher-Ohlin (H-O) 
Teori ini berkembang setelah teori klasik karena teori klasik 
dianggap masih banyak kekurangan. Maka dari itu, teori ini termasuk 
teori modern. Teori ini menyatakan bahwa penyebab perbedaan 
produktivitas karena adanya jumlah atau proporsi faktor produk yang 
dimiliki (endowment factors) oleh masing-masing negara, selanjutnya 
faktor produksi menyebabkan terjadinya perbedaan harga barang yang 
dihasilkan. 
Negara-negara yang memiliki faktor produksi yang lebih banyak 
atau murah dalam memproduksinya akan melakukan spesialisasi produksi 
untuk kemudian mengekspor barangnya. Sebaliknya, negara-negara yang 
memiliki faktor produksi yang relatif langka atau mahal dalam 
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 “5 Teori Perdagangan Internasional Menurut Para Ahli” (On-line), tersedia di: 
https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/teori-perdagangan-internasional-menurut-para-ahli, diakses 
pada 22 November 2018 pukul 22.06 WIB. 
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f. Teori Keunggulan Kompetitif 
Menurut Michael Porter, hal-hal yang harus dikuasai oleh suatu 
perusahaan atau negara untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya 
adalah terutama teknologi, tingkat entrepreneurship yang tinggi, tingkat 
efisiensi/produktivitas yang tinggi dalam produksi, kualitas dan mutu 
yang baik dari barang yang diproduksi, promosi yang luas dan agresif, 
pelayanan teknikal yang baik, tenaga kerja dengan tingkat 
keterampilan/pendidikan, etos kerja, kreativitas serta motivasi yang 
tinggi; skala ekonomis, inovasi, diferensiasi produk, modal, sarana dan 
prasarana serta manajemen yang baik dan proses produksi yang dilakukan 
dengan Just-in time. Lebih lanjut Michael Porter menekankan bahwa 
keunggulan kompetitif ditentukan oleh 4 determinan yaitu: 
1) Keunggulan komparatif 
2) Permintaan di pasar domestik baik kualitatif maupun kuantitatif 
3) Struktur industri dalam negeri yang kuat 
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B. Perdagangan Internasional Dalam Perspektif Islam 
Dari segi konsep, menurut Hendri Tanjung bahwa jauh sebelum teori 
perdagangan internasional ditemukan di Barat, Islam telah menerapkan konsep-
konsep perdagangan internasional. Adalah ulama besar yang bernama Abu 
„Ubaid bin Salam bin Miskin bin Zaid Al-Azdi telah menyoroti praktik 
perdagangan internasional ini, khususnya impor dan ekspor. Abu „Ubaid 
merupakan orang pertama yang memotret kegiatan perekonomian di zaman 
Rasulullah SAW, khulafaur Rasyidin, para sahabat dan tabi‟in-tabi‟in. 
Pemikiran Abu „Ubaid tentang perdagangan internasional dapat dilihat 
pada kitabnya, Al Amwaal yang ditulisnya hampir 1000 tahun sebelum Adam 
Smith (1723-1790) menelurkan teori keunggulan absolutnya.
34
 Pemikiran Abu 
„Ubaid tentang ekspor-impor ini dapat dibagi dalam tiga bagian yaitu, tidak 
adanya nol tarif, cukai bahan makanan dan ada batas tertentu untuk cukai. 
Perdagangan internasional adalah sebuah keniscayaan, karena tidak 
mungkin sebuah bangsa dapat memenuhi kebutuhan negerinya sendiri. Allah 
SWT menciptakan pada setiap daerah dan negara keunggulan dan keterbatasan. 
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Allah SWT dalam Q.S Fushilat ayat 10: 
 َلَعََجو  ِٓفِ اَهَتَٰ َوۡق
َ






أ ١٠  
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 Atep Hendang Waluya, “Perdagangan Internasional Dalam Islam”. Majalah Tabligh, 20 
Mei 2016 No. 4/XIV h. 56. 
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Artinya: Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-
makanan (penghuni) nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya (QS. Fushilat: 10).
35
 
Dalam menafsirkan ayat di atas Al Qurtubi meriwayatkan penafsiran dua 
orang musafir besar dari kalangan tabi‟in yaitu „Ikrimah dan Al Dahak yang 
mengatakan, “Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) nya” 
Allah memberikan rezeki kepada penduduknya dan apa yang sesuai dengan 
kehidupan mereka berupa perdagangan, pohon-pohon dan manfaat-manfaat yang 
ada pada setiap negeri yang Allah tidak menjadikannya di daerah lain, supaya 
sebagian dengan lainnya bisa saling menghidupi melalui perdagangan dan 
perjalanan dari satu negeri ke negeri lainnya.
36
 
Menurut Siddiqi, tujuan dari perdagangan internasional antara lain: 
1. Menjaga dan mendukung kepentingan ekonomi masyarakatnya sendiri 
dengan memprioritaskan pemenuhan kebutuhan. 
2. Memastikan keadilan dan pemerataan transaksi ekonomi yang sesuai 
dengan aturan Syariah. 
3. Menguatkan umat dan melayani tujuan komunitas Islam untuk bekerja 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pantja 
Cemerang, 2010), h. 477. 
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 Ibid, h. 55. 
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C. Ekonomi Kreatif 
1. Definisi 
Ekonomi kreatif menurut John Howkins adalah the creation of value 
as a result of idea.
38
 Dalam sebuah wawancara oleh Donna Ghelfi dari World 
Intellectual Property Organization (WIPO) di tahun 2005 Howkins 
menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi dalam 
masyarakat yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menghasilkan 
ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan berulang. Karena 
masyarakat ini, menghasilkan ide yang harus dilakukan untuk kemajuan.
39
 
Sedangkan menurut Konferensi PBB tentang Perdagangan dan 
Pembangunan (Inggris: United Nations Conference on Trade and 
Development, UNCTAD) dalam laporannya Creative Economy 2008 ekonomi 
kreatif adalah: 
The “creative economy” is an evolving concept based on creative assets 
potentially generating economic growth and development.
40
 
Menurut Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009, ekonomi kreatif (ekraf) adalah 
kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat 
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 UNCTAD, Creative Economy Report 2008: The challenge of assessing the creative 
economy towards informed policy-making (Geneva: United Nation, 2008), h. 15. Terjemahan: 
Ekonomi kreatif adalah konsep yang berkembang berdasarkan aset kreatif yang berpotensi 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. 
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individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai 
ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.
41
 
Ekonomi kreatif sebelumnya dikenal sebagai industri kreatif. Industri 
kreatif didefinisikan oleh Konferensi PBB tentang Perdagangan dan 
Pembangunan (UNCTAD) adalah sebagai berikut: 
“Creative industries can be defined as the cycles of creation, production and 
distribution of goods and services that use creativity and intellectual capital 
as primary inputs. They comprise a set of knowledge-based activities that 
produce tangible goods and intangible intellectual or artistic services with 
creative content, economic value and market objectives.”42 
Industri kreatif menurut Department of Cultutre, Media and Sport (DCMS) 
tahun 1998 Task Force adalah sebagai berikut: 
“Creative Industries as those industries which have their origin in individual 
creativity, skill and talent, and which have a potential for wealth and job 
creation through the generation and exploitation of intellectual property and 
content”43 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hubungan antara ekonomi 
kreatif dengan industri kreatif adalah kegiatan industri dengan mengandalkan 
ide kreativitas dan teknologi manusia untuk menciptakan kesempatan kerja 
sekaligus menjadi nilai tambah ekonomi yang bernilai tinggi. 
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 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan 
Ekonomi Kreatif  
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 UNCTAD, Op. Cit. h. 4. Terjemahan: Industri kreatif dapat didefinisikan sebagai siklus 
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and Sport, 1998) Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kesejahteraan serta 




2. Sub-sektor Ekonomi Kreatif 
Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 
2015, kegiatan ekonomi kreatif mencakup 16 sub-sektor. Subsektor-subsektor 
tersebut adalah: 
a. Arsitektur 
Arsitektur merupakan wujud hasil penerapan pengetahuan, ilmu, 
teknologi, dan seni secara utuh dalam menggubah lingkungan binaan dan 
ruang, sebagai bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia sehingga 
dapat menyatu dengan keseluruhan lingkungan ruang. 
b. Desain interior 
Desain interior merupakan kegiatan yang memecahkan masalah 
fungsi dan kualitas interior; menyediakan layanan terkait ruang interior 
untuk meningkatkan kualitas hidup; dan memenuhi aspek kesehatan, 
keamanan, dan kenyamanan publik. 
c. Desain komunikasi visual 
Desain komunikasi visual merupakan seni menyampaikan pesan 
(arts of communication) dengan menggunakan bahasa rupa (visual 
language) yang disampaikan melalui media berupa desain yang bertujuan 
menginformasikan, mempengaruhi hingga mengubah perilaku target 
audience sesuai dengan tujuan yang ingin diwujudkan. Sedangkan bahasa 
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rupa yang dipakai berbentuk grafis, tanda, simbol, ilustrasi gambar/foto, 
tipografi/huruf dan sebagainya. 
d. Desain Produk 
Desain produk merupakan salah satu unsur memajukan industri 
agar hasil industri produk tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena 
produk yang mereka dapatkan mempunyai kualitas baik, harga terjangkau, 
desain yang menarik, mendapatkan jaminan dan sebagainya. Industrial 
Design Society of America (IDSA) mendefinisikan desain produk sebagai 
layanan profesional yang menciptakan dan mengembangkan konsep dan 
spesifikasi yang mengoptimalkan fungsi, nilai, dan penampilan suatu 
produk dan sistem untuk keuntungan pengguna maupun pabrik. 
e. Film, animasi, dan video 
Film merupakan karya seni gambar bergerak yang memuat 
berbagai ide atau gagasan dalam bentuk audio visual, serta dalam proses 
pembuatannya menggunakan kaidah-kaidah sinematografi. Animasi 
merupakan tampilan frame ke frame dalam urutan waktu untuk 
menciptakan ilusi gerakan yang berkelanjutan sehingga tampilan terlihat 
seolah-olah hidup atau mempunyai nyawa. Video merupakan sebuah  
aktivitas kreatif, berupa eksplorasi dan inovasi dalam cara merekam 
(capture) atau membuat gambar bergerak, yang ditampilkan melalui 
media presentasi, yang mampu memberikan karya gambar bergerak 
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alternatif yang berdaya saing, dan memberikan nilai tambah budaya, 
sosial, dan ekonomi. 
f. Fotografi 
Fotografi merupakan sebuah industri yang mendorong penggunaan 
kreativitas individu dalam memproduksi citra dari suatu objek foto 
dengan menggunakan perangkat fotografi, termasuk di dalamnya media 
perekam cahaya, media penyimpan berkas, serta media yang 
menampilkan informasi untuk menciptakan kesejahteraan dan juga 
kesempatan kerja. 
g. Kriya 
Kriya merupakan bagian dari seni rupa terapan yang merupakan 
titik temu antara seni dan desain yang bersumber dari warisan tradisi atau 
ide kontemporer yang hasilnya dapat berupa karya seni, produk 
fungsional, benda hias dan dekoratif, serta dapat dikelompokkan 
berdasarkan material dan eksplorasi alat teknik yang digunakan, dan juga 
tematik produknya. 
h. Kuliner 
Kuliner merupakan kegiatan persiapan, pengolahan, penyajian 
produk makanan dan minuman yang menjadikan unsur kreativitas, 
estetika, tradisi, dan/atau kearifan lokal; sebagai elemen terpenting dalam 
meningkatkan cita rasa dan nilai produk tersebut, untuk menarik daya beli 




Musik merupakan segala jenis usaha dan kegiatan kreatif yang 
berkaitan dengan pendidikan, kreasi/komposisi, rekaman, promosi, 
distribusi, penjualan, dan pertunjukan karya seni musik. 
j. Fashion 
Fashion merupakan suatu gaya hidup dalam berpenampilan yang 
mencerminkan identitas diri atau kelompok. 
k. Aplikasi dan game developer 
Aplikasi dan game developer merupakan suatu media atau 
aktivitas yang memungkinkan tindakan bermain berumpan balik dan 
memiliki karakteristik setidaknya berupa tujuan (objective) dan aturan 
(rules). 
l. Penerbitan 
Penerbitan merupakan suatu usaha atau kegiatan mengelola 
informasi dan daya imajinasi untuk membuat konten kreatif yang 
memiliki keunikan tertentu, dituangkan dalam bentuk tulisan, gambar, 
dan/atau audio ataupun kombinasinya, diproduksi untuk dikonsumsi 
publik, melalui media cetak, media elektronik, ataupun media daring 






Periklanan merupakan bentuk komunikasi melalui media tentang 
produk dan/atau merek kepada khalayak sasarannya agar memberikan 
tanggapan sesuai tujuan pemrakarsa. 
n. Televisi dan radio 
Televisi merupakan kegiatan kreatif yang meliputi proses 
pengemasan gagasan dan informasi dalam bentuk hiburan yang 
berkualitas kepada penikmatnya dalam format suara dan gambar yang 
disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur dan 
berkesinambungan. Radio merupakan kegiatan kreatif yang meliputi 
proses pengemasan gagasan dan informasi dalam bentuk hiburan yang 
berkualitas kepada penikmatnya dalam format suara yang disiarkan 
kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur dan berkesinambungan. 
o. Seni pertunjukan 
Seni pertunjukan merupakan cabang kesenian yang melibatkan 
perancang, pekerja teknis dan penampil (performers), yang mengolah, 
mewujudkan dan menyampaikan suatu gagasan kepada penonton 
(audiences); baik dalam bentuk lisan, musik, tata rupa, ekspresi dan 
gerakan tubuh, atau tarian; yang terjadi secara langsung (live) di dalam 




p. Seni rupa 
Seni rupa merupakan penciptaan karya dan saling berbagi 
pengetahuan yang merupakan manifestasi intelektual dan keahlian kreatif, 
yang mendorong terjadinya perkembangan budaya dan perkembangan 
industri dengan nilai ekonomi untuk keberlanjutan ekosistemnya. 
 
D. Produksi Dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian produksi 
Produksi dalam istilah konvensional adalah mengubah sumber-sumber 
dasar ke dalam barang jadi, atau proses di mana input diolah menjadi output. 
Dalam istilah ini kita mengaitkannya dengan konsep efisiensi ekonomis, yaitu 
suatu usaha yang meminimalkan biaya produksi dari beberapa tingkat output 
selama periode yang dibutuhkan. Efisiensi dalam proses produksi tergantung 
pada proporsi dari berbagai jenis input yaitu tenaga kerja, tingkat absolut 
setiap input, dan produktivitas masing-masing input pada setiap tingkat dan 
rasio input. Karena input pada umumnya tidak bebas tetapi merupakan 
sesuatu yang terika dengan biaya, derajat efisiensi produksi diwujudkan dalam 
tingkat biaya per unit output. 
Dalam Islam, mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan 
menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, 
peternakan, perburuan, industri, perdagangan dan sebagainya. Islam 
memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan 
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yang bermanfaat bagi manusia atau memperindah kehidupan mereka dan 
menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Islam, memberkati perbuatan 
duniawi ini dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepada Allah 
SWT dan perjuangan di jalan-Nya. Dengan bekerja setiap individu dapat 
memenuhi hajat hidup dirinya, hajat hidup keluarganya, berbuat baik kepada 
kerabatnya, bahkan dapat memberikan pertolongan kepada masyarakat 
sekitarnya. Hal ini merupakan keutamaan-keutamaan yang dihargai oleh 
agama dan tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan harta. Sementara itu, tidak 
ada jalan untuk mendapatkan harta secara syariah kecuali dengan berproduksi 
atau bekerja. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan di dalam Al Qur‟an 
terdapat nash-nash yang mengajak berproduksi dan bekerja. Sebagaimana 
firman Allah SWT surat Al-Baqarah ayat 30: 



























ل ُس ِّدَقُجَو َكِدۡىَِبِ ُِحّبَُسن ُيۡ
َ
نََو ٣٠  
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui" (QS. Al Baqarah: 30)
44
 
Berdasarkan dalil di atas bahwa seorang muslim harus menyadari 
bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah fil-ardhi (pemimpin di bumi) 
yang harus mampu mengarahkan amal perbuatan manusia yang dapat 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pantja 
Cemerang, 2010), h. 6. 
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menciptakan kebaikan dan kemaslahatan di muka bumi ini. Seorang muslim 
meyakini apa pun yang diciptakan oleh Allah di bumi ini untuk kebaikan, dan 
apa pun yang Allah berikan kepada manusia sebagai sarana untuk 
menyadarkan fungsinya sebagai pengelola bumi. 
Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha keras 
dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syariah 
dan melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, 
menopang eksistensi, serta meningkatkan derajat manusia. Pemahaman ini 
juga terkait dengan efisiensi produksi, namun tidaklah sebagaimana dalam 
konsep konvensional yang terkait minimalisasi input biaya termasuk input 
tenaga kerja. Efisiensi dalam Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan 
prinsip produksi yang dibenarkan oleh syariah. Dengan kata lain, efisiensi 
produksi terjadi jika menggunakan prinsip-prinsip produksi sesuai syariah 
Islam. 
2. Tujuan Produksi Dalam Islam 
Dalam konsep ekonomi konvensional (kapitalis) produksi 
dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, berbeda dengan 
tujuan produksi dalam Islam yang bertujuan untuk memberikan Maslahah 
yang maksimum bagi konsumen. Walaupun dalam ekonomi Islam tujuan 
utamanya adalah memaksimalkan Maslahah, memperoleh laba tidaklah 
dilarang selama berada dalam bingkai tujuan dan hukum Islam. Secara lebih 
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spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemaslahatan yang 
bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk di antaranya: 
a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat 
b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. 
c. Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan. 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah. 
Tujuan produksi yang pertama sangat jelas, yaitu pemenuhan sarana 
kebutuhan manusia pada takaran moderat. Hal ini akan menimbulkan 
setidaknya dua implikasi. Pertama, produsen hanya menghasilkan barang dan 
jasa yang menjadi kebutuhan meskipun belum tentu merupakan keinginan 
konsumen. Barang dan jasa yang dihasilkan harus memiliki manfaat riil bagi 
kehidupan yang Islami. Kedua, kuantitas produksi tidak akan berlebihan, 
tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar. Produksi barang dan jasa secara 
berlebihan tidak saja menimbulkan mis-alokasi sumber daya ekonomi dan 
kemubaziran, tetapi juga menyebabkan terkurasnya sumber daya ekonomi ini 
secara cepat. 
Meskipun produksi hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia 
tidak berarti bahwa produsen sekadar bersikap reaktif terhadap kebutuhan 
konsumen. Produsen harus proaktif, kreatif dan inovatif menemukan berbagai 
barang dan jasa yang memang dibutuhkan oleh manusia. Sikap proaktif ini 
juga harus berorientasi ke depan, dalam arti: pertama, menghasilkan barang 
dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan masa mendatang; kedua, menyadari 
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bahwa sumber daya ekonomi, baik natural resources atau non natural 
resources, tidak hanya diperuntukkan bagi manusia yang hidup sekarang, 
tetapi juga untuk generasi mendatang. 
Orientasi ke depan ini akan mendorong produsen untuk terus menerus 
melakukan riset dan pengembangan guna menemukan berbagai jenis 
kebutuhan, teknologi yang diterapkan, serta berbagai standar lain yang sesuai 
dengan tuntutan masa depan. Efisiensi dengan sendirinya juga akan senantiasa 
dikembangkan, sebab dengan cara inilah kelangsungan dan kesinambungan 
pembangunan akan terjaga. Ajaran Islam juga memberikan peringatan yang 
keras terhadap perilaku manusia yang gemar membuat kerusakan dan 
kebinasaan, termasuk kerusakan lingkungan hidup, demi mengejar kepuasan. 
Tujuan yang terakhir yaitu pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan 
ibadah kepada Allah. Sebenarnya ini merupakan tujuan produksi yang paling 
orisinal dari ajaran Islam. Dengan kata lain, tujuan produksi adalah 




3. Faktor produksi dalam Islam 
Produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang 
memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa 
melakukan produksi, orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber 
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alam, modal dalam segala bentuknya, serta kecakapan. Jadi, semua unsur 
yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang 
disebut sebagai faktor-faktor produksi. Macam faktor produksi secara teori 
terbagi menjadi empat, yaitu sebagai berikut: 
a. Sumber daya alam 
Allah SWT menciptakan alam yang di dalamnya mengandung 
banyak sekali kekayaan yang bisa dimanfaatkan manusia. Manusia 
sebagai makhluk Allah hanya bisa mengubah kekayaan tersebut menjadi 
barang kapital atau pemenuhan yang lain. Menurut ekonomi Islam jika 
alam dikembangkan dengan kemampuan dan teknologi yang baik, maka 
Alam dan kekayaan yang terkandung di dalamnya tidak akan terbatas. 
Berbeda dengan pandangan ilmu ekonomi konvensional, yang 
menyatakan kekayaan alam terbatas karena kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas. Islam memandang kebutuhan manusialah yang terbatas dan 
hawa nafsu yang tidak terbatas. 
b. Tenaga kerja 
Tenaga kerja menentukan kualitas dan kuantitas suatu produksi. 
Dalam Islam tenaga kerja tidak terlepas dari moral dan etika dalam 
melakukan produksi agar tidak merugikan orang lain. Dan sebagai tenaga 
kerja mereka memiliki hak untuk mendapatkan gaji atas kerja yang telah 
mereka lakukan. Bahkan Allah SWT mengancam tidak akan memberikan 
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perlindungan di hari kiamat pada orang yang tidak memberikan upah 
pada pekerjanya. 
Memberikan upah yang layak dalam syariat Islam tidaklah mudah, 
para ahli memiliki perbedaan pendapat mengenai upah ini, ada yang 
berpendapat penentuan upah adalah standar cukup, maksudnya sebatas 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ada juga yang berpendapat 
penentuan upah bergantung pada kontribusi mereka pada produksi. 
Sebagian berpendapat penentuan upah dengan melihat manfaat yang 
diberikan dan tidak menzalimi pekerja. Menurut Al-Nabani berpendapat 
penentuan upah berdasarkan keahliannya. 
c. Modal 
Modal adalah segala kekayaan baik yang berwujud uang maupun 
bukan uang (gedung, mesin, perabotan dan kekayaan fisik lainnya) yang 
dapat digunakan dalam menghasilkan output. Pemilik modal harus 
berupaya memproduktifkan modalnya dan bagi yang tidak mampu 
menjalankan usaha, Islam menyediakan bisnis alternatif seperti 
Mudarabah, Musyarakah, dan lain-lain. 
d. Organisasi 
Organisasi (manajemen) Dalam sebuah produksi hendaknya 
terdapat sebuah organisasi untuk mengatur kegiatan dalam perusahaan. 
Dengan adanya organisasi setiap kegiatan produksi memiliki penanggung 
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jawab untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. Diharapkan semua 
individu dalam sebuah organisasi melakukan tugasnya dengan baik sesuai 




E. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam 
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, bukan 
gambaran ekonomi pada suatu saat. Mencerminkan aspek dinamis dari suatu 
perekonomian, yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang 
atau berubah dari waktu ke waktu.
47
 Menurut Boediono pertumbuhan 
ekonomi adalah proses kenaikan pendapatan per kapita dalam jangka panjang 
dan pertumbuhan itu haruslah bersumber dari proses intern perekonomian 
tersebut. Jadi Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu 
kenaikan seluruh nilai tambah.
48
 
Jadi pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu wilayah secara berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan 
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peningkatan output yang dihasilkan suatu daerah secara berkala, dari waktu ke 
waktu, memperbaiki keadaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 
diwujudkan dalam kenaikan pendapatan nasional. 
2. Teori pertumbuhan ekonomi 
a. Teori ekonomi klasik 
Kaum klasik mengemukakan teori mengenai pertumbuhan ekonomi 
sebelum tahun 1870. Kaum Klasik mengemukakan bahwa peranan modal 
sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi. Penggunaan modal tersebut 
untuk meningkatkan penawaran setinggi-tingginya yang kemudian akan 
          
diikuti pula oleh permintaan yang tinggi pula (supply creates its own 
demand). Namun dalam kenyataannya, penawaran tinggi tersebut tidak 
diikuti dengan permintaan yang tinggi pula sehingga menimbulkan 
permasalahan seperti over produksi. 
Klasik mengenai teori pertumbuhan ekonomi antara lain 
perekonomian dalam keadaan full employment, perekonomian terdiri atas 
dua sektor yaitu konsumen dan produsen, tidak ada campur tangan 
pemerintah. Orang yang pertama membahas pertumbuhan ekonomi secara 
sistematis adalah Adam Smith yang membahas masalah ekonomi dalam 
bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of The Wealth of Nations. 
Inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi kebebasan seluas-luasnya 
dalam menentukan kegiatan ekonomi apa yang dirasanya terbaik untuk 
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dilakukan. Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan 
efisiensi, membawa ekonomi kepada kondisi full employment, dan 
menjamin pertumbuhan ekonomi sampai tercapai posisi stasioner 
(stationary state). Inti dari proses pertumbuhan ekonomi menurut Smith 




b. Teori Harrod-Domar dalam sistem regional 
Teori ini melengkapi teori Keynes, di mana Harrod-Domar 
melihatnya dalam jangka panjang kondisi dinamis. Teori ini 
dikembangkan hampir pada waktu bersamaan oleh Roy F. Harrod (1948) 
di Inggris dan Evsey D. Domar (1957) di Amerika Serikat. Mereka 
menggunakan proses perhitungan  berbeda tetapi memberikan hasil yang 
sama, sehingga keduanya dianggap mengemukakan ide yang sama dan 
disebut teori Harrod-Domar. 
Teori Harrod – Domar hanya bisa tercapai apabila terpenuhi 
syarat-syarat keseimbangan yaitu antara tabungan (S) dan investasi (I) 
harus terdapat kaitan yang saling menyeimbangkan, padahal peran K 
untuk menghasilkan tambahan produksi ditentukan oleh V(capital output 
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c. Teori pertumbuhan neoklasik 
Teori pertumbuhan neoklasik dikembangkan oleh Robert M. Solow 
(1970) dari Amerika Serikat dan TW. Swan (1956) dari Australia. Model 
Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, akumulasi 
kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya output yang saling berinteraksi. 
Perbedaan utama dengan model Harrod-Domar adalah dimasukkannya 
unsur kemajuan teknologi dalam modelnya Selain itu, Solow-Swan 
menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya 
substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja (L). 
Teori Solow-Swan mengatakan peran campur tangan pemerintah 
tidak begitu dominan. Campur tangan pemerintah hanya sebatas kebijakan 
fiskal dan kebijakan moneter. Hal ini membuat teori mereka dan 
pandangan para ahli lainnya yang sejalan dengan pemikiran mereka 
dinamakan teori Neoklasik. Tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber, 
yaitu akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan 
peningkatan teknologi. Teknologi ini terlihat dan peningkatan skill atau 
kemajuan teknik sehingga produktivitas per kapita meningkat. Model 
tersebut, masalah teknologi dianggap fungsi dari waktu.Demikian pula 
model Neoklasik sangat memerhatikan faktor kemajuan teknik, yang dapat 
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ditempuh melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal 
khusus yang perlu dicatat bahwa model Neoklasik mengasumsikan I = S. 
Hal ini berarti kebiasaan masyarakat yang suka menyimpan uang kontan 




d. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat Yang Disinergikan 
Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (Turnpike) diperkenalkan oleh 
Samuelson (1955). Setiap negara/wilayah perlu melihat sektor/komoditi 
apa yang memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, 
baik karena potensi alam maupun karena sektor itu memiliki competitive 
advantage untuk dikembangkan. Artinya, dengan kebutuhan modal yang 
sama sektor tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, 
dapat berproduksi dalam waktu yang relatif singkat dan volume 
sumbangan untuk perekonomian juga cukup besar. 
Menyinergikan sektor-sektor adalah membuat sektor-sektor saling 
terkait dan saling mendukung. Misalnya, usaha perkebunan yang dibuat 
bersinergi dengan usaha peternakan. Rumput/limbah perkebunan dapat 
dijadikan makanan ternak, sedangkan teletong/kotoran ternak bisa 
dijadikan pupuk untuk tanaman perkebunan. Dengan demikian, 
pertumbuhan sektor yang satu mendorong pertumbuhan sektor yang lain, 
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begitu juga sebaliknya. Selain itu, bahwa kemajuan ekonomi sangat 
ditentukan oleh jiwa usaha (entrepreneurship) dalam masyarakat. 
e. Teori Basis Ekspor Richardson 
Teori basis ekspor murni dikembangkan dalam kerangka ilmu 
ekonomi regional. Penganjur pertama teori ini adalah Tiebout. Teori ini 
membagi kegiatan produksi/ jenis pekerjaan yang terdapat di dalam satu 
wilayah atas pekerjaan basis (dasar) dan pekerjaan service (pelayanan). 
Ekspor tidak hanya mencakup barang/jasa yang dijual ke luar daerah 
tetapi termasuk juga di dalamnya barang atau jasa yang dibeli orang dari 
luar daerah walaupun transaksi itu sendiri terjadi di daerah tersebut.
52
 
Kegiatan lokal yang melayani pariwisata adalah pekerjaan basis karena 
mendatangkan uang dari luar daerah. Demikian pula kegiatan lokal di 
perkotaan seperti restoran, bengkel, usaha grosir. 
3. Model pertumbuhan ekonomi wilayah 
Sudah menjadi kenyataan umum bahwa ada wilayah yang pertumbuhan 
ekonominya sangat tinggi dan ada pula yang sangat rendah.
53
 Berikut ini 
diuraikan ide pokok dan formulasi dari  model pertumbuhan ekonomi wilayah 
tersebut: 
a. Model Basis Ekspor (Export Base Model) 
Model ini mula-mula diperkenalkan oleh Douglas C. North . 
Menurut model ini, pertumbuhan ekonomi suatu wilayah pada dasarnya 
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ditentukan oleh besarnya Keuntungan Kompetitif (Competitive 
Advantage) yang dimiliki oleh wilayah bersangkutan. Bila suatu wilayah 
tertentu dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor yang mempunyai 
keuntungan kompetitif sebagai basis untuk kegiatan ekspor, maka 
pertumbuhan ekonomi wilayah yang bersangkutan akan meningkat cepat. 
Hal ini dapat terjadi karena peningkatan ekspor tersebut akan 
memberikan dampak berganda (multiplier effect) yang cukup besar bagi 
perekonomian daerah bersangkutan. 
b. Model Interregional Income 
Perluasan dari Model Basis Ekspor dapat dilakukan dengan 
memasukkan unsur hubungan ekonomi antarwilayah yang dikenal sebagai 
lnterregional Income  Modal yang dikembangkan oleh Harry W. 
Richardson  pada tahun 1978. Ekspor diasumsikan sebagai faktor yang 
berada dalam sistem perekonomian daerah bersangkutan (endogenous 
variable) yang fluktuasinya ditentukan oleh perkembangan kegiatan 
perdagangan antarwilayah. Selanjutnya, kegiatan perdagangan antardaerah 
tersebut dibagi atas barang konsumsi dan barang modal.
54
 
c. Shift-Share Analysis 
Shift-share digunakan untuk menjelaskan perubahan ekonomi yang 
dipengaruhi oleh sektor secara nasional, regional dan lokal. Menurut 
Arsyad analisis shift-share digunakan untuk menentukan kinerja 
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perekonomian daerah. Analisis shift-share digunakan untuk melihat 
kecenderungan transformasi struktur perekonomian wilayah. Analisis ini 
mengasumsi bawa pertumbuhan suatu wilayah dapat dibagi ke dalam tiga 
komponen. 
Pertama, komponen pertumbuhan ekonomi provinsi (share 
regional), untuk melihat posisi relatif suatu daerah dengan kaitannya 
dengan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Share regional 
menggambarkan perubahan output suatu wilayah, komponen ini terjadi 
misalnya kriteria inflasi untuk kebijakan perpajakan. Kedua, pertumbuhan 
sektoral (Proportionally Shift), adalah untuk mengukur tingkat 
pertumbuhan produksi suatu wilayah lebih cepat atau lebih lambat dari 
pertumbuhan nasional. Proportionally shift dipengaruhi oleh ketersediaan 
bahan baku dan kebijakan sektoral. Ketiga, pertumbuhan daya saing 
wilayah (Different Shift), adalah mengukur daya saing suatu wilayah 
dibandingkan wilayah lain. Different shift terjadi karena peningkatan atau 
penurunan output disebabkan keunggulan komparatif.
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d. Model Neo-klasik  
Model ini dipelopori oleh George H. Bort dengan mendasarkan 
analisisnya pada teori ekonomi neo-klasik. Menurut model ini, 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan sangat ditentukan oleh 
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kemampuan wilayah tersebut untuk meningkatkan kegiatan produksinya. 
Sedangkan kegiatan produksi pada suatu daerah tidak hanya ditentukan 
oleh potensi daerah yang bersangkutan, tetapi juga ditentukan pula oleh 
mobilitas tenaga kerja dan mobilitas modal antar daerah.
56
  
e. Model Kota dan Desa  
Model Kota dan Desa adalah suatu bentuk teori pertumbuhan 
ekonomi wilayah yang dipelopori oleh Gurnal Mirdal.  Model ini 
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sangat 
ditentukan oleh adanya sinergi yang kuat antara kegiatan ekonomi daerah 
pedesaan (rual) dengan kegiatan daerah perkotaan (urban). Pembangunan 
antara daerah pedesaan dan perkotaan akan dapat diwujudkan bilamana 
hasil produksi sektor pertanian di daerah pedesaan sebagian besar 
digunakan oleh kegiatan industri, perdagangan dan jasa pada daerah 
perkotaan terkait. Sedangkan hasil produksi daerah perkotaan sebagian 
besar dimanfaatkan oleh daerah pedesaan terkait.  Keterkaitan ekonomi 
antara daerah pedesaan dan perkotaan tersebut akan dapat pula 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada sumber alamnya, 
sumber manusia, modal, usaha, teknologi dan sebagainya. Semua itu 
merupakan faktor ekonomi. Namun pertumbuhan ekonomi tidak mungkin 
terjadi selama lembaga sosial, kondisi politik dan nilai-nilai moral dalam 
suatu bangsa tidak menunjang. Para ahli ekonomi menganggap faktor 
produksi sebagai kekuatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan.  Laju 
pertumbuhan ekonomi jatuh atau bangunnya merupakan konsekuensi dari 
perubahan yang terjadi di dalam faktor produksi tersebut. Beberapa faktor 
ekonomi yang turut  mempengaruhi pertumbuhan ekonomi:  
a. Sumber alam 
Sumber alam  adalah segala kekayaan yang dimiliki suatu daerah 
berupa tumbuh-tumbuhan dan berbagai jenis tanaman, dengan adanya 
kekayaan alam ini maka akan menjadi nilai tambah di suatu wilayah dan 
dapat dioptimalkan menjadi keunggulan wilayah tersebut. 
b. Akumulasi modal 
Akumulasi modal adalah segala yang berkaitan dengan nilai dalam 
hal ini investasi, dengan investasi maka suatu wilayah akan meningkatkan 
outputnya dalam arti peningkatan produksi dan akan menyerap tenaga 




c. Organisasi  
Organisasi adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan yang 
sama secara bersama-sama dengan adanya organisasi maka akan 
mensinergikan antar satu organisasi dengan yang lain dan akan 
menghasilkan kemajuan. 
d. Teknologi 
Teknologi adalah penunjang dari yang biasanya dapat dilakukan 
oleh manusia menjadi dapat dilakukan oleh alat atau robot sehingga 
memudahkan pekerjaan manusia, dengan adanya teknologi maka 




e. Pembagian Kerja dan Skala Produksi 
Skala produksi adalah peningkatan jumlah kapasitas produksi suatu 
wilayah, suatu wilayah dikatakan unggul apabila memiliki produksi yang 
mumpuni dan berkualitas. Semakin banyak jumlah produksi maka 
semakin banyak output yang dihasilkan otomatis keuangan daerah 
meningkat. 
5. Pertumbuhan ekonomi dalam Islam 
Pertumbuhan ekonomi menurut perspektif ekonomi Islam, bukan 
sekedar terkait dengan terhadap barang dan jasa, namun juga terkait dengan 
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aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan duniawi 
dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata 
dilihat dari sisi pencapaian materi semata atau hasil dari kuantitas, namun juga 
ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Ada 
beberapa faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Faktor-
faktor tersebut adalah: 
a. Sumber daya yang dapat dikelola (investable resources) 
Sumber daya tersebut antara lain sumber daya alam, sumber daya 
manusia maupun sumber daya modal. Sumber daya alam pada dasarnya 
merupakan anugerah dari Allah dan disiapkan-Nya kepada manusia untuk 
kepentingan dalam menjalankan tugas sebagai khalifah-Nya di muka bumi, 
harus dapat dioptimalkan dengan baik dengan tetap menjaga kelestarian 
dan keseimbangan alam. Islam berusaha supaya sumber daya alam yang 
ada dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya agar bisa menghasilkan produksi 
sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya. Islam dalam pemanfaatan 
sumber daya alam  memberikan petunjuk sebagai berikut: 
1) Alquran dan Sunah memberikan peringatan bahwa alam telah 
ditundukkan untuk umat manusia sebagai salah satu sumber rezeki. 
2) Manusia adalah khalifah Allah Swt. yang bertugas untuk mengatur, 
memanfaatkan, dan memberdayakan alam di muka bumi. Sedangkan 
pemilik yang hakiki adalah Allah Swt. 
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3) Islam mengizinkan pemanfaatan sumber daya alam baik untuk 
kepentingan seseorang ataupun untuk orang banyak. 
4) Manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam harus memerhatikan 
dan hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah SWT yaitu menjaga, 
memelihara dan memakmurkannya bukan merusak alam yang 
mengakibatkan punahnya keasrian dan keindahan alam semesta. 
 
b. Sumber daya manusia (human resources) dan Wirausaha 
(entrepreneurship). 
Manusialah yang paling aktif berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi. Peran mereka mencakup beberapa bidang, antara lain dalam hal 
eksploitasi sumber daya yang ada, mengakumulasikan modal, serta 
pembangunan institusi sosial ekonomi dan politik masyarakat. Untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan, maka perlu adanya 
efisiensi dalam tenaga kerja. Efisiensi tersebut membutuhkan kualitas 
profesional dan kualitas moral. Kedua kualitas ini harus dipenuhi dan 
tidak dapat berdiri sendiri.
59
 Kombinasi keduanya mutlak dipadukan 
dalam batas-batas yang rasional. 
Pertumbuhan ekonomi dalam Islam disebutkan secara jelas dalam 
Al-Qur‟an QS. Hud ayat 61: 
                                                     
59
 Almizan, “Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Jurnal Kajian 







لَوَإِ ِمۡوَقَٰ َي 
َ
لَاق ۚ اِٗحنََٰص ۡه 
ْ







لۡٱ  َو ۡه
ُ
كَرَىۡعَتۡسٱ  َف اَهِيذ ُهوُرِفۡغَتۡسٱ  ٞبيِ





آوُبُوت َّهُث ٦١  
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" (QS. Hud: 61) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan selain untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Manusia juga untuk mencukupi kehidupannya 
maka harus adanya pekerjaan, dan pekerjaannya berupa memakmurkan bumi 
dan memaksimalkan apa yang ada dibumi. Pekerjaan yang memakmurkan 
bumi sekaligus mendapatkan keuntungan adalah memakmurkan bumi berupa 
bercocok tanam, bertani dan segala pekerjaan yang berkaitan dengan 
memakmurkan bumi. 
Pertumbuhan ekonomi akan membaik apabila adanya kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia untuk kemakmuran bumi dan kemakmuran dirinya. 
Perspektif Islam menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapasitas yang telah 
disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan 
untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia. Kemudian dilihat dari tujuan 
pokoknya, Islam tidak melihat pertumbuhan kekayaan sebagai sesuatu yang 
terpisah dengan cara distribusinya dan tuntutan realisasi keadilan sosial. Islam 
mendorong agar produk masyarakat mampu memenuhi kebutuhan pokok 
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semua anggotanya dengan sejumlah komoditas yang memang diperlukan 
dalam tingkat berimbang bagi keseluruhan untuk mendapatkannya.  
 
F. Tinjauan Pustaka 
Pengkajian teori tidak akan terlepas dari kajian pustaka atau studi pustaka 
karena teori secara nyata dapat diperoleh dari studi atau kajian kepustakaan. 
Menurut Prastowo kegiatan ini bertujuan mengumpulkan data dan informasi 
ilmiah, berupa teori-teori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dan 
telah di dokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman 
sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain yang terdapat di kepustakaan. Kajian 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryana Haprin Dj. Achmad dengan judul 
penelitian Analisis Kinerja Ekspor Komoditas Unggulan Dan Pertumbuhan 
Ekonomi Daerah Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian analisis kualitatif yang digunakan untuk membahas hasil-hasil 
perhitungan dari kajian kuantitatif atas data yang terkumpul dan menganalisis 
komoditas unggulan Sulawesi Tengah dan Ben pengaruh pertumbuhan 
ekonomi terhadap kinerja komoditas unggulan daerah Sulawesi Tengah. 
Berdasarkan hasil penelitian regresi sederhana menunjukkan ekspor 
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komoditas unggulan Sulawesi Tengah berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen yaitu Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah.
60
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik dkk., dengan judul 
penelitian Pengaruh Investasi Dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Serta Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan model 
analisis dua jalur. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independen investasi dan ekspor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari 
taraf nyata (0,008<0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
bebas yang digunakan dalam model ini mempunyai pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada tingkat kepercayaan 5% (=0,05).
61
 
3. Ahmad Sururi dengan judul Inovasi Model Pengembangan Kebijakan 
Ekonomi Kreatif Provinsi Banten menggunakan metode penelitian 
menggunakan penelitian kebijakan dan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini juga bersifat 
deskriptif analitis karena penelitian tidak hanya terbatas pada deskripsi 
mengenai objek kajian akan tetapi juga melakukan analisis. Hasil dan 
simpulan menunjukkan Provinsi Banten memiliki modal dan potensi dari 
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besaran ekspor produk-produk ekonomi kreatif, terdapat peluang-peluang 
yang dapat dimanfaatkan dan tantangan-tantangan dan perlunya penguatan 
sinergitas antara berbagai aktor ekonomi kreatif yaitu masyarakat, pemerintah, 
akademisi/intelektual, pelaku bisnis dan komunitas kreatif dalam mendorong 
pengembangan ekonomi kreatif di Provinsi Banten melalui sebuah inovasi 
model pengembangan kebijakan ekonomi kreatif.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Diah Citraresmi Cahyadi yang berjudul 
Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Industri 
Kreatif Di Kota Denpasar. Metode penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
wawancara mendalam, sedangkan teknik analisis yang dilakukan adalah 
analisis jalur (path analysis). Berdasarkan hasil analisis sub struktural pertama 
didapatkan hasil bahwa variabel modal, investasi dan teknologi berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah produksi tetapi tidak berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja. Jadi variabel jumlah produksi 
bukan variabel intervening bagi penyerapan tenaga kerja. Hasil analisis sub-
struktural kedua didapatkan hasil bahwa variabel tingkat upah berpengaruh 
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5. Penelitian oleh Umrotun dkk., yang berjudul Spasial Ekonomi Kreatif 
Berorientasi Ekspor Kota Surakarta menggunakan metode Analisis Spasial 
merupakan analisis permasalahan dan kekuatan ekonomi dengan pendekatan 
Geographical Information System (GIS). Hasil analisis didapat bahwa setiap 
kecamatan mempunyai potensi UMKM berorientasi ekspor. Di samping itu 
ada 12 (dua belas) UMKM ekonomi kreatif berorientasi ekspor yang masing-
masing kecamatan berpotensi dijadikan sebagai sentra sesuai dengan konsep 




G. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara fungsional yaitu, pengaruh nilai ekspor ekonomi 
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini model hubungan 
variabel bebas yaitu nilai ekspor ekonomi kreatif (X), dan kemudian 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung (Y). Dari uraian tersebut, maka 
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Perspektif Ekonomi Islam 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan maslah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.
65
 Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H1:  Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
H0: Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif berpengaruh negatif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
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A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan secara 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, yang bersifat 
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
66
  
Peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan) yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan data sekunder dengan cara melakukan penelaahan terhadap 
beberapa buku yang berkaitan dengan indikator ekonomi yaitu data nilai ekspor 
dan data pertumbuhan ekonomi melalui data PDRB. Data dari instansi 
pemerintah seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dan Badan 
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B. Jenis dan Sumber Data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini menggunakan 
data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data-data yang penyajiannya dalam 
bentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/scoring. Untuk mengumpulkan 
data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan lembaga lainnya yang 
bukan merupakan pengelolanya tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu. 
Data sekunder berasal dari eksternal dan internal. Data yang berasal dari  Internal 
maupun eksternal. Dalam hal ini data sekunder yang bersifat internal didapat 
melalui data-data dari Badan Pusat Statistik dan Badan Ekonomi Kreatif 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, untuk mengumpulkan data dan 
informasi penelitian menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, 
buku-buku, surat kabar, majalah dan dapat juga berbentuk file yang tersimpan di 
server serta data yang tersimpan di website.
67
 Peneliti menggunakan metode ini 
untuk mendapatkan data-data resmi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 
dan Badan Ekonomi Kreatif. 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
68
 Populasi yang diambil 
dalam penelitian ini adalah laporan data nilai ekspor ekonomi kreatif dan 
pertumbuhan ekonomi melalui PDRB Provinsi Lampung. 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki populasi 
yang digunakan untuk penelitian.
69
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
sampel sepuluh (10) tahun terakhir yaitu tahun 2008-2017. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah Purposive Sampling 
yaitu  teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. 
 
E. Definisi Variabel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
independen (independent variable) dan variabel dependen (dependent variable). 
1. Variabel independen 
Variabel Independen atau dalam Bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas (X1) adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau 
variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel independen 
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dalam penelitian ini adalah nilai ekspor ekonomi kreatif pada tahun 2008-
2017. 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen atau dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Lampung selama sepuluh tahun terakhir yaitu 2008-2017. 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Metode analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 
menumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar 
pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 
penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yaitu menganalisis regresi sederhana, yaitu digunakan 
untuk memprediksi atau menguji pengaruh satu variabel bebas (independen) 
terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk keabsahan data maka 
digunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Alat olah data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah perangkat lunak (Eviews) komputer dengan 
metode analisis regresi linear sederhana. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi data 
panel, yaitu: 
Yit = 0 + 1 Xit + it 
Di mana: 
Y : Pertumbuhan ekonomi 
0 : Konstanta 
1 : Koefisien 
X : Ekspor ekonomi kreatif 
I : Cross-section 
t : Time-series 
it : Disturbance error 
Menurut Widarjono panel data dapat memberikan informasi lebih 
banyak yang tidak dapat diberikan hanya oleh data cross-section dan time-
series saja. Serta, data memiliki variabilitas yang besar dan mengurangi 




2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka peneliti menggunakan 
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analisis regresi untuk membandingkan dua variabel yang berbeda. Pada 
analisis regresi untuk memperoleh model regresi yang bisa 
dipertanggungjawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui kenormalan galat 
(error-term) dan variabel-variabel baik variabel bebas maupun terikat, 
apakah data sudah menyebar secara normal. Uji normalitas dapat dilihat 
dengan metode Jarque-Bera. Metode Jarque-Bera didasarkan pada sampel 
besar yang di asumsikan bersifat asymptotic. Uji statistik dari J-B ini 
menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis. Formula uji stastik J-B 
yaitu: 
   
   
 
{   
      
 
} 
Di mana s adalah koefisien skewness dan k adalah koefisien 
kurtosis. Jika suatu variabel didistribusikan secara normal maka koefisien 
S = 0 dan K = 3. Oleh karena itu, jika residual terdistribusi secara normal 
maka diharapkan nilai statistik JB akan sama dengan nol nilai statistik JB 
ini didasarkan pada distribusi chi squares dengan derajat kebebasan. Jika 
nilai probabilitas p dari statistik JB besar atau dengan kata lain jika nilai 
statistik dari JB ini tidak di signifikan maka menerima hipotesis bahwa 
residual mempunyai distribusi normal karena nilai JB mendekati nol, 
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sebaliknya jika nilai probabilitas p dari statistik JB kecil atau signifikan 
maka menolak hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi normal 
karena nilai statistik JB tidak sama dengan nol. 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
digunakan model regresi sederhana, dengan menggunakan model fungsional. 
Dari data yang sudah dikumpulkan dan tersusun secara sistematis, kemudian 
akan dianalisis dalam menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 
yang berlandaskan pada penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau pengukuran, untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data, menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
4. Uji hipotesis (uji t parsial) 
Uji hipotesis atau uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α 








1) Tingkat signifikan yang di akan digunakan adalah 0,05 dengan kriteria 
Jika nilai signifikansi t hitung > t tabel 0,05 maka H1 diterima dan 
menolak H0. 
2) Jika nilai signifikan thitung < ttabel pada tingkat kepercayaan 95% 
(α=0,05) maka Ho diterima dan menolak H1. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear sederhana ini, akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
dengan melihat besarnya koefisien determinasi total . Jika Koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh mendekati satu maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya jika determinasi totalnya makin mendekati 0 (nol) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan perkembangan daerah Provinsi lampung 
Provinsi Lampung sebelum tanggal 18 Maret 1964 adalah merupakan 
Keresidenan Lampung, yang berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3 
tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-Undang Nomor 14 tahun 1964 
Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Provinsi Lampung dengan 
Ibukota Tanjung Karang-Telukbetung Selanjutnya Kotamadya Tanjung 
Karang-Telukbetung tersebut berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 24 tahun 
1983 telah diganti namanya menjadi Kotamadya Bandar Lampung terhitung 
sejak tanggal 17 Juni 1983. Secara administratif Provinsi Lampung dibagi 
dalam 14 (empat belas) Kabupaten/Kota, yang selanjutnya terdiri dari 
beberapa wilayah Kecamatan. 
2. Ekonomi 
Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadi 
lumbung nasional, karena sebagian besar hasil perkebunan, perikanan dan 
tanaman pangan berasal dari Lampung. Komoditas yang menjadi produk 
unggulan Lampung di antaranya adalah kopi, ubi kayu, udang, nanas, coklat, 
jagung dan tebu. Sebagai contohnya, Lampung merupakan produsen kopi 
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nomor dua di Indonesia. Kemudian ada nanas, Lampung juga produsen nanas 




B. Gambaran Hasil Penelitian 
Penelitian ini menganalisis pengaruh nilai ekonomi kreatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini data time series dengan rentang waktu dari 2008 hingga 2017. Alat 
olah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak Eviews 8 
dengan metode analisis regresi linear sederhana. Uraian dan data di bawah ini 
merupakan data nilai ekspor ekonomi kreatif dan pertumbuhan ekonomi kreatif 
dan pertumbuhan untuk dilihat secara umum. 
1. Nilai ekspor 
Ekspor barang dapat dinilai menurut harga Free On Board, 
perhitungan ekspor barang dilakukan dengan mengalikan nilai barang (sesuai 
PEB) dengan kurs transaksi beli rata-rata tertimbang. Dalam hal ini, nilai 
ekspor yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah nilai ekspor ekonomi 
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Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung 
(Dalam US$) 











   Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
     Provinsi Lampung, diolah 
Komoditas subsektor-subsektor ekraf ada dalam seri data ekspor 
Lampung. Selama periode 2013–2017 hanya ada tujuh subsektor ekraf yang 
komoditasnya diekspor ke luar negeri yaitu film, animasi dan video; kriya; 
kuliner; musik; fashion; penerbitan; dan seni rupa. Dari ketujuh subsektor 
ekonomi kreatif tersebut, Provinsi Lampung hanya mengekspor lima subsektor 
ekonomi kreatif yang di antaranya adalah: fashion; kriya; kuliner; penerbitan dan 
seni rupa. Sedangkan subsektor yang memiliki nilai ekspor yang kompetitif yaitu 
fashion, kriya dan kuliner. Hal ini disebabkan karena perbedaan sumber daya 
masing-masing daerah dan tingkat keterampilan masyarakat di daerah itu sendiri. 
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara 
keseluruhan yang terjadi di suatu wilayah dengan jangka waktu berkelanjutan. 
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pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya sektor-sektor yang terdapat 
pada produk domestik regional  bruto (PDRB). 
 
C. Analisis Data 
1. Uji asumsi klasik 
Pengujian hipotesis dengan model regresi linear harus menghindari 
adanya penyimpangan asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan 
agar variabel independen menjadi estimator atas variabel dependen tidak bias. 
Karena model regresi linear ini sederhana maka hanya menggunakan suatu gejala 
asumsi klasik yaitu normalitas dalam pengujian dengan model yang digunakan, 
maka diharapkan dapat menghasilkan suatu model yang baik sehingga hasil 
analisisnya baik pula dan tidak bias. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang laik digunakan adalah data 
yang terdistribusi dengan normal. Uji normalitas dapat dilihat dengan metode 
Jarque-Bera. Metode Jarque-Bera didasarkan pada sampel besar yang di 
asumsikan bersifat asymptotic. Uji statistik dari J-B ini menggunakan 








Hasil Uji Normalitas Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung 
Sampel Jarque-Bera Probability Simpulan 
10 0.856134 0.651768 Data terdistribusi Normal 
  Sumber: Output eviews 8 
Hasil output eviews pada tabel di atas menunjukkan  bahwa hasil Jarque-
Bera sebesar 0.856134 atau (>5%) dan nilai probability diperoleh sebesar  
0.651768 atau (>5%) maka dapat diartikan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi normal. 
2. Analisis regresi linear sederhana 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 
 Sumber: Output eviews 8 
Formulasi persamaan regresi sederhana dari variabel pertumbuhan ekonomi 
dan Pendapatan Daerah ini : 
 
Variabel Koefisien T hitung Signifikansi 
C -17,2754 -1,2857 0,2345 






R-squared 0,4688   
Signifikansi 0,02892   
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Y= a+b1X1+e  
Y= -17,2754+1,5563 *X1 
Di mana :  
a (Konstanta) = -17,2754  b1=  1,5563 
X1  =  Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif 
Koefisien – koefisien persamaan regresi linear sederhana di atas dapat 
diartikan sebagai berikut:  
Koefisien regresi nilai Ekspor Ekonomi Kreatif (X1) yang dihasilkan 
sebesar 1,5563 menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan ekspor sebanyak 
1% maka akan diikuti dengan  kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar  
1,5563. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berpengaruh secara parsial 
variabel Nilai Ekspor Ekraf (X1) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
dikarenakan dengan Uji t yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,5 
atau nilai signifikansi 0,028 <0.05. Ini menunjukkan bahwa nilai ekspor 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
3. Uji hipotesis (uji t parsial) 
Variabel ekspor ekonomi kreatif (X1) memperoleh nilai koefisien 
sebesar 1,5563 dan t-statistik 2,6574 dan nilai prob. 0,0289 (<5%) maka 
variabel Ekspor Ekonomi Kreatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut bahwa nilai ekspor 
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ekonomi kreatif secara parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
 
4. Koefisien Determinasi 
Nilai R-Squared 0,4688 (47%) berarti variabel Nilai Ekspor Ekonomi 
Kreatif mempengaruhi variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 47% dan 




Seperti yang telah dijelaskan pada BAB II bahwa ekspor adalah suatu 
aktivitas yang kegiatannya melakukan pengiriman barang atau komoditas dalam 
negeri untuk dijual ke luar negeri dengan harapan memperoleh keuntungan 
dengan mengikuti ketentuan yang berlaku (sesuai daerah kepabeanan). Ekspor 
barang dapat dinilai menurut harga Free On Board, perhitungan ekspor barang 
dilakukan dengan mengalikan nilai barang (sesuai PEB) dengan kurs transaksi 
beli rata-rata tertimbang. FOB berarti bahwa penjual (eksportir) melakukan 
pengiriman barang sampai pada pelabuhan yang disebut, hal ini berarti pembeli 
wajib memikul semua biaya dan risiko kehilangan atau kerusakan barang mulai 
dari titik itu. 
Dari pengujian yang diperoleh melalui analisa kuantitatif maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai ekspor ekonomi kreatif berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan ekonomi karena hal tersebut ditunjukkan dengan uji t yang memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,0289 (3% < 5%). Berarti 
menunjukkan bahwa ekspor ekonomi kreatif berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal itu di sebabkan bahwa ekonomi kreatif merupakan 
komoditas yang berdasarkan barang yang diolah menjadi barang yang memiliki 
ekonomi tinggi bukan barang primer seperti kopi, lada, sawit dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Nuryana Haprin Dj. Achmad
73
 dan Muhammad Taufik 
dkk
74
 yang menyatakan ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Namun khusus untuk komoditi ekonomi kreatif perlunya adanya 
penguatan sinergitas antara berbagai aktor ekonomi kreatif yaitu masyarakat, 
pemerintah, akademisi/intelektual, pelaku bisnis dan komunitas kreatif dalam 
mendorong pengembangan ekonomi kreatif di Provinsi Banten melalui sebuah 
inovasi model pengembangan kebijakan ekonomi kreatif. 
Teori yang sesuai atau sejalan dengan penelitian ini adalah dikemukakan 
oleh Michael Porter hal-hal yang harus dikuasai oleh suatu perusahaan atau 
negara untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya adalah terutama teknologi, 
tingkat entrepreneurship yang tinggi, tingkat efisiensi/produktivitas yang tinggi 
                                                     
73
Nuryana Haprin Dj. Achmad, Analisis Kinerja Ekspor Komoditas Unggulan Dan 
Pertumbuhan Ekonomi Daerah Sulawesi Tengah. e-Jurnal Katalogis, Volume 3 Nomor 5, Mei 2015 h. 
13-24 
74
 Muhammad Taufik, et.al. Pengaruh Investasi dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Serta Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan Vol. 
7 No. 2 Agustus 2014 
77 
 
dalam produksi, kualitas dan mutu yang baik dari barang yang diproduksi, 
promosi yang luas dan agresif, pelayanan teknikal yang baik, tenaga kerja dengan 
tingkat keterampilan/pendidikan, etos kerja, kreativitas serta motivasi yang tinggi; 
skala ekonomis, inovasi, diferensiasi produk, modal, sarana dan prasarana serta 
manajemen yang baik dan proses produksi yang dilakukan dengan just in time. 
Menurut teori Schumpeter, proses perdagangan internasional yang dilakukan oleh 
pengusaha ikut berperan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Perdagangan 
itu sendiri terbagi menjadi dua jenis kegiatan perdagangan yaitu ekspor dan impor. 
Ekspor dapat membantu negara atau daerah dalam memperoleh 
keuntungan dari skala ekonomi daerah yang dimiliki. Jadi ekspor sangat berperan 
penting dalam suatu negara. Artinya bahwa jika ekspor mengalami kenaikan 
maka pertumbuhan ekonomi akan naik, sebaliknya jika ekspor mengalami 
penurunan maka pertumbuhan ekonomi juga menurun. 
Pada dasarnya kegiatan ekspor maupun impor merupakan kegiatan yang 
dibolehkan (mubah) menurut Islam. Sebab ekspor ataupun impor merupakan 
bagian kegiatan perdagangan (muamalah). Dalam kitab Muqodimah karya Ibni 
Khaldun menegaskan bahwa kekayaan suatu negara tidak ditentukan oleh 
banyaknya uang di negara tersebut. Menurutnya, kekayaan negara ditentukan oleh 
dua hal yaitu tingkat produksi domestik dan neraca pembayaran yang positif di 
negara tersebut. Konsep perdagangan internasional dalam Islam khususnya ekspor 
tidak semata-mata memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya tetapi juga harus 
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memperhatikan kemakmuran warganegara dan juga masyarakat baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Perubahan dan perkembangan teknologi saat ini semakin pesat yang 
berdampak pada perubahan konsumsi, perdagangan dan pengelolaan  informasi di 
berbagai penjuru dunia. Perubahan tersebut pula memicu pengembangan ekonomi 
baru yang semakin kompetitif, penuh kreativitas dan berkelanjutan. Ekonomi 
Kreatif (Ekraf) adalah paradigma ekonomi baru yang mengandalkan gagasan, ide, 
atau kreativitas dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama 
dalam kegiatan ekonominya. Sumber daya utama dalam ekonomi kreatif adalah 
kreativitas, yakni kapasitas atau kemampuan untuk menghasilkan atau 
menciptakan sesuatu yang unik, solusi dari suatu masalah, atau sesuatu yang 
berbeda dari pakem. Namun selain kreativitas, unsur lain yang dianggap penting 
untuk menunjang Ekonomi Kreatif adalah nilai tambah. Nilai tambah ini dapat 
dilihat dari adanya peningkatan kualitas produk dari segi nilai dan ekonomi. 
Keunggulan dari kegiatan ekonomi kreatif dibandingkan dengan ekonomi 
tradisional yaitu: Pertama, mampu meningkatkan standar hidup dan pendapatan 
rata-rata. Karena pelaku ekraf dituntut menghasilkan produk terbaik dan inovasi 
berkelanjutan. Kedua, kegiatan ekraf dapat dilakukan secara kolaboratif artinya 
berbagai individu dari bidang usaha dan latar belakang yang berbeda-beda dapat 




Ketiga, dengan kegiatan ini seseorang mampu mempromosikan hak 
kekayaan intelektual dirinya sendiri sebagai pencipta karya dan negara itu sendiri. 
Karena hak kekayaan intelektual merupakan aset yang penting bagi pelaku ekraf. 
Keempat, pelaku ekraf tidak terpaku dengan struktur yang kaku. Sehingga pelaku 
ekraf mampu kreativitas yang mereka miliki untuk menghasilkan produk terbaik.  
Kelima, Sektor ekraf tidak memerlukan modal yang terlalu besar ataupun 
sertifikasi tertentu. Sebab, sektor ekraf bisa dilakukan oleh siapa saja, asalkan 
individu atau pelaku ekraf memiliki keterampilan dan kreativitas dalam mengolah 
atau memproduksi produk dengan sumber daya yang tersedia. Keenam, ekraf 
dapat membuka lapangan kerja baru. 
Pertumbuhan ekonomi pun juga begitu tidak semata-mata dilihat dari sisi 
pencapaian materi semata atau hasil dari kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi 
perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Pada Bab II telah 
dijelaskan bahwa ada terdapat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
yakni, sumber daya yang dapat dikelola dan sumber daya manusia. Pertumbuhan 
ekonomi akan membaik apabila adanya kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
untuk kemakmuran bumi dan kemakmuran dirinya. 
Teknologi informasi berkembang pesat dan telah dimanfaatkan oleh 
berbagai bidang. Termasuk internet yang telah dengan mudah digunakan oleh 
seluruh kalangan masyarakat di Indonesia. Selama tiga tahun terakhir terdapat 
topik yang menarik yaitu mengenai Internet of Things (IoT) atau secara harfiah 
dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai “Internet untuk Segalanya”. IoT secara 
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konsep yang di mana suatu objek memiliki kemampuan untuk mentransfer data 
melalui konektivitas internet tanpa interaksi manusia ke manusia. Penggunaan 
internet ini dimanfaatkan oleh para pengusaha dalam proses pemasaran, serta 
untuk pembelian bahan baku maupun penjualan barang/jasa yang mereka hasilkan. 
Pemanfaatan internet untuk penjualan dan pembelian barang/jasa ini disebut e-
commerce. 
Menurut sensus ekonomi 2016, penggunaan internet di Provinsi Lampung 
dalam memasarkan produknya berada di peringkat 4 di tingkat provinsi dengan 
persentase 65,48%, namun dalam penerapan e-commerce pada usaha ekonomi 
kreatif di  Provinsi Lampung hanya sebesar 2,02% dan yang tidak sebesar 97,98%. 
Berdasarkan hal tersebut jika dilihat, bahwa terdapat peluang bisnis ekonomi 
kreatif dengan memanfaatkan fenomena e-commerce untuk usaha kecil-menengah 
hingga usaha berskala besar. 
Dapat disimpulkan bahwa betapa besar potensi ekonomi kreatif dengan 
memanfaatkan internet dan penggunaan internet tidak hanya sebatas pada 
mengembangkan produk tetapi juga di pemasaran yaitu bidang promosi, 
penjualan dan yang berhubungan dengan konsumen lokal maupun internasional 
seperti memperlancar distribusi barang ekspor maupun impor. 
Dalam perspektif Islam memandang e-commerce termasuk muamalah 
menurut syariah dibolehkan. Menurut Muttaqin, e-commerce secara esensial 
merupakan praktik jual beli yang memiliki kesamaan fundamental dengan ba’i 
as-salam yaitu adanya penangguhan penyerahan barang setelah terjadi akad jual 
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beli antara penjual dan pembeli.
75
 Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah 
mendefinisikan bahwa as-salam sebagai akad yang disepakati dengan cara 
tertentu dan membayar terlebih dahulu sedangkan barangnya diserahkan 
dikemudian hari. Imam Maliki mendefinisikan bahwa as-salam dengan jual-beli 
yang modalnya dibayar dahulu, sedangkan barangnya diserahkan sesuai waktu 
yang disepakati.
76
 As-Salam merupakan akad muamalah yang diperbolehkan, hal 
ini berdasarkan dalil Al-Qur‟an Surat Al Baqarah ayat 282 yaitu: 
  ُهُوُبتۡكَٱف ى ّّٗمَس ُّم ٖلََجأ َٰٓ  َىِلإ ٍنۡيَدِب ُمتَنياََدت اَذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِرَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ  َي.... ٢٨٢  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 




Jual beli as-salam maupun e-commerce sama merupakan aktivitas jual 
beli. Maka seperti halnya transaksi jual beli, disyaratkan paling tidak empat hal 
yang harus dipenuhi yaitu pembeli, penjual, alat tukar (uang) dan barang yang 
diperjualbelikan bebas dari unsur judi, gharar (penipuan), dan riba.
78
 Jadi, 
masyarakat muslim yang ingin memasarkan (ekspor) produk kreatifnya melalui e-
commerce boleh untuk dilakukan asalkan memenuhi ketentuan-ketentuan hukum 
Islam. 
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Kegiatan ekspor khususnya produk ekonomi kreatif memiliki potensi yang 
sangat besar dalam penyerapan tenaga kerja dan merupakan nilai tambah dari 
suatu kegiatan industri. Sektor industri ini menjadi harapan penciptaan kerja baru 
bagi masyarakat Indonesia khususnya Provinsi Lampung. Pada tahun 2016 tenaga 
kerja yang tercatat menurut 99 kota yaitu Kota Bandar Lampung dan Kota Metro 
menyerap 43.582 tenaga kerja. Melihat kontribusi tersebut belum ditambah 
kabupaten atau daerah-daerah lain di Provinsi Lampung. 
Usaha ekonomi kreatif bisa menggunakan tenaga kerja yang relatif kecil, 
bahkan hanya seorang diri. Misalnya desain grafis, pengembang perangkat lunak, 
penulis buku, dan sebagainya. Dengan mengandalkan kreativitas setiap orang atau 
tenaga kerja mampu memperoleh pendapatan yang lebih tinggi karena barang 
yang dihasilkan merupakan barang yang di olah. 
Dalam pemahaman Islam bahwa setiap kegiatan perekonomian harus 
mampu memberikan dampak baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
Seperti kegiatan ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan 
pendapatan atau gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Desa 
Totokaton Kabupaten Lampung Tengah misalnya, memanfaatkan nanas yang 
tidak laku dijual untuk diolah kembali menjadi barang yang bernilai tinggi.
79
 Hal 
ini mendorong terciptanya hubungan baik antar individu atau kelompok serta 
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terciptanya kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatannya, sesuai dengan 















لۡٱ  َو ِِۚنََٰوۡدُع
ۡ
مٱ  َو 
ْ
اوُقَّتٱ  ٗۖ َ َّللّٱ  َِّنإ َ َّللّٱ  ُديِدَش
 ِباَِقع
ۡ
مٱ ٢  
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 





Kegiatan ekonomi kreatif dalam pandangan Islam haruslah memiliki 
fungsi yakni mengembangkan dan meningkatkan kualitas sosial dan intelektual, 
memelihara sumber daya alam tanpa merusaknya dan dapat memenuhi kebutuhan 
antar individu maupun orang banyak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini dengan judul Analisis 
Pengaruh Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Provinsi Lampung Tahun 
2008-2017), sebagai berikut: 
1. Hasil uji penelitian dengan metode analisis regresi linear sederhana 
menyatakan bahwa Ekspor ekonomi kreatif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung. Artinya, kegiatan 
ekspor ekonomi kreatif memiliki tanggapan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Lampung. Ekspor dapat membantu negara atau daerah 
dalam memperoleh keuntungan dari skala ekonomi daerah yang dimiliki. Jadi 
ekspor sangat berperan penting dalam suatu negara. Artinya bahwa jika 
ekspor mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi akan naik, 
sebaliknya jika ekspor mengalami penurunan maka pertumbuhan ekonomi 
juga menurun. 
2. Dalam perspektif Islam menyatakan bahwa perdagangan internasional boleh 
dilakukan karena merupakan bagian dari muamalah. Dalam ekonomi kreatif 
hal tersebut sejalan dengan pemahaman produksi perspektif Islam yaitu, usaha 
keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara 
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syariah dan melipatgandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan 
masyarakat, menopang eksistensi, serta meningkatkan derajat manusia. 
Walaupun dalam ekonomi Islam tujuan utamanya adalah memaksimalkan 
Maslahah, memperoleh laba tidaklah dilarang selama berada dalam bingkai 
tujuan dan hukum Islam. 
 
B. Saran 
1. Bagi pemerintah daerah khususnya Provinsi Lampung perlu adanya perlunya 
penguatan sinergitas antara berbagai aktor ekonomi kreatif yaitu masyarakat, 
pemerintah, akademisi/intelektual, pelaku bisnis dan komunitas kreatif dalam 
mendorong pengembangan ekonomi kreatif berbasis syariah khususnya 
kegiatan ekspor baik daerah maupun luar negeri. Kegiatan ekspor di Provinsi 
Lampung karena memiliki prospek dan kontribusi yang cerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi memiliki kontribusi 
terhadap kesempatan kerja. 
2. Bagi penelitian-penelitian selanjutnya penelitian ini memiliki keterbatasan 
sehingga masih dimungkinkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
kajian mendalam, seperti variabel, data, periode penelitian, cakupan daerah 
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